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<div style="text-align: justify;">Rumah layak huni (RLH) merupakan salah satu determinan sosia
kesehatan yang berperan penting dalam menurunkan risiko penyakit berbasis lingkungan, meningkatkan
kesehatan fisik dan mental, serta mendukung tercapainya deragjat kesehatan masyarakat. Meskipun demikian,
pada tahun 2025 proporsi rumah tangga yang menempati rumah layak huni di Provinsi Jawa Barat baru
mencapal 58,46%, sehingga masih menunjukkan disparitas antarwilayah. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis hubungan determinan struktural serta determinan lingkungan dan geografis dengan proporsi
rumah layak huni padatingkat kecamatan di wilayah klaster terpilih Provinsi Jawa Barat tahun 2025 dengan
mempertimbangkan heterogenitas spasial. Penelitian menggunakan desain studi ekologi menggunakan data
sekunder tahun 2025 dengan unit analisis sebanyak 136 kecamatan yang mencakup Kota Bandung, Kota
Cimahi, Kabupaten Bandung, Kabupaten Bandung Barat, Kabupaten Sumedang, dan Kabupaten Subang.
Analisis dilakukan menggunakan pendekatan spasial melalui pemodelan Geographically Weighted
Regression (GWR). Hasil penelitian menunjukkan bahwa model GWR menghasilkan nilai R-Square sebesar
0,709 yang menunjukkan bahwa model mampu menjelaskan 70,9% variasi capaian RLH. Variabel yang
signifikan pada seluruh kecamatan meliputi proporsi kepala keluarga laki-laki, proporsi kepala keluarga
berpendidikan SMA/PT, dan ketinggian wilayah. Sementara itu, rata-rata jumlah anggota keluarga, proporsi
keluarga yang mampu memenuhi kebutuhan pokok, dan proporsi keluarga yang memiliki rumah sendiri
signifikan pada sebagian besar wilayah, sedangkan rasio ketergantungan, proporsi keluarga yang memiliki
aset, dan kepadatan penduduk menunjukkan hubungan yang bersifat lokal dan heterogen antarwilayah. Hasl
sintesis spasial menunjukkan adanya variasi kompleksitas determinan antarwilayah, dengan Bandung Raya
memiliki pola determinan yang relatif seragam, Kabupaten Sumedang menunjukkan fenomena transisi
spasial, dan Kabupaten Subang memiliki kompleksitas determinan yang lebih beragam. Penelitian ini
menyimpulkan bahwa hubungan antara determinan struktural serta determinan lingkungan dan geografis
dengan capaian rumah layak huni bersifat heterogenitas spasial.</div><hr /><div style="text-align:
justify;">Adequate housing (Rumah Layak Huni/RLH) is one of the social determinants of health that plays
an important role in reducing the risk of environmentally related diseases, improving physical and mental
health, and supporting the achievement of better population health outcomes. However, in 2025, only
58.46% of households in West Java Province occupied adequate housing, indicating persistent disparities
across regions. This study aimed to analyze the association between structural determinants and
environmental and geographical determinants with the proportion of adequate housing at the sub-district
level in selected cluster areas of West Java Province in 2025 while accounting for spatial heterogeneity. This
study employed an ecological study design using secondary data from 2025, with 136 sub-districts as the
units of analysis, covering the City of Bandung, Cimahi City, Bandung Regency, West Bandung Regency,
Sumedang Regency, and Subang Regency. Spatial analysis was conducted using the Geographically
Weighted Regression (GWR) model. The results showed that the GWR model achieved an R-squared value
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of 0.709, indicating that the model explained 70.9% of the variation in adequate housing across the study
area. Variables that were significantly associated with adequate housing in all sub-districts included the
proportion of male household heads, the proportion of household heads with senior high school or higher
education, and elevation. Meanwhile, the average household size, the proportion of households able to meet
their basic needs, and the proportion of owner-occupied households were significant in most areas. In
contrast, the dependency ratio, the proportion of households owning assets, and population density exhibited
gpatially varying and heterogeneous rel ationships across sub-districts. Spatial synthesis further revealed
variations in the complexity of determinants across regions, with the Bandung Metropolitan Area showing
relatively homogeneous determinant patterns, Sumedang Regency exhibiting a spatial transition pattern, and
Subang Regency demonstrating the greatest complexity of determinants. This study concludes that the
relationships between structural determinants, environmental and geographical determinants, and adequate
housing exhibit spatia heterogeneity.</div>



